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 BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kesalahan 

Penulisan Ejaan pada Karangan Persuasi Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga, 

Gorontalo. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Kesalahan penulisan huruf kapital pada karangan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Telaga Gorontalo. Adapun Jenis kesalahan yang terdapat dalam 

karangan siswa dapat diklasifikasikan atas (1) kesalahan penulisan huruf 

pertama kata pada awal kalimat, (2) kesalahan penulisan huruf kapital di 

pertengahan kata dalam kalimat, (3) kesalahan penulisan huruf kapital di 

awal kata tetapi kata-kata tersebut berada di tengah kalimat, (4) kesalahan 

penulisan huruf kapital di akhir kata, (5) kesalahan penulisan huruf kapital 

pada kata konjungsi (kata hubung). 

b)  Kesalahan penulisan tanda baca pada karangan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Telaga Gorontalo. Msih banyak mengalami kesalahan dalam 

penulisan sebuah karangan, ini disebabkan karena kurangnya pemahaman 

siswa dalam penggunaan ejaan bahasa Indonesia, karena kurangnya 

pemahaman tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan 

penggunaan tanda baca pada saat membuat karangan persuasi. Terutama 

kesalahan pada penulisan tanda baca titik dan tanda baca koma. 

 

 



105 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

a) Saran bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu mendukung program literasi untuk menambah 

penguasaan kosakata dan mengembangkan pembelajaran menulis karangan 

persuasi guna meningkatkan penguasaan peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan berbahasa mereka termasuk kemampuan menulis teks persuasi.  

b) Saran bagi Tenaga Pendidik 

Hal ini perlu diperhatikan oleh tenaga pendidik untuk menjadikan 

pembelajaran menulis khususnya pada penggunaan ejaan. Pendidik harus 

lebih aktif dan kreaktif dalam menanamkan dan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap pentingnya penggunaan ejaan yang tepat agar siswa 

termotivasi dalam menerapkannya. 

c) Saran bagi Peserta Didik 

Peserta didik harus banyak-banyak membaca buku Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia dan memahainya. Peserta didik harus mengikuti arahan 

yang diberikan oleh guru dan lebih sering melatih keterampilan menulisnya. 

Peserta didik dapat mengulang materi yang belum dipahami dan bertanya 

kepada teman atau guru agar tidak mengulangi kesalahan yang telah 

dilakukan, yaitu kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca. 
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d) Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui Kesalahan 

Penulisan Ejaan pada Karangan Persuasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Telaga, Gorontalo. 
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